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Abstrak

Moringa olifera merupakan tumbuhan yang kaya akan kandungan zat gizi maupun
fitokimia. Tujuan dari penilian ini untuk mengetahui profil sel timusit CD4*CD8" mencit
yang diinfeks Salmonella thypi setelah diberi ekstrak daun M. oleifera. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimental laboratorik menggunakan rancangan acak lengkap
faktorial. Mencit dibagi menjadi 2 grub yaitu grub non infeksi (diberi ekstrak daun M.
oleifera dosis 0 mg/kg BB, 14 mg/kg BB, 42 mg/kg BB dan 84 mg/kg BB) dan mencit yang
diinfeksi S. thypi (diberi ekstrak daun M. oleifera dosis 0 mg/kg BB, 14 mg/kg BB, 42 mg/kg
BB dan 84 mg/kg BB). Hasil penelitian menunjukkan pemberian ekstrak daun M. oleifera
dapat meningkatkan jumlah sel timosit CD4"CD8" pada kelompok mencit non infeksi
maupun pada kelompok mencit diinfeksi S thypi. Peningkatan tertinggi jumlah sel timusit
CD4"CD8" terlihat pada pemberian ekstrak daun M. oleifera dosis 84 mg/kg BB.
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Abstract

Moringa oleifera has rich nutrients and phytochemicals. The study was aimed to know
profile CD4+CD8+ thymic cell in mice infected by Salmonella thypi after induction with
aqueous leaf extract M. oleifera. The experimental laboratory studies were conducted using
completely factorial randomized design. Mice were divided into two groups, ie groups non
infection (induced by aqueous leaf extract of M. oleifera. dosage 0 mg/kg BW, 14 mg/kg
BW, 42 mg/kg BW and 84 mg/kg BW) and groups infection with S. thypi (induced by
aqueous leaf extract of M. oleifera. dosage 0 mg/kg BW, 14 mg/kg BW, 42 mg/kg BW). The
result showed that aqueous leaf extract of M. oleifera increasing number CD4+CD8+
thymic cell in all group of mice infected with S. thypi. The highest number of CD4+CD8+
cell thymic present in mice treated with the leaf extract M. oleifera dosage of 84 mg/kg
BW.
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PENDAHUL UAN T double positif CDACD8" melalui tahapan
Demam tifoid merupakan penyakit yang positive selection dan negative selection
disebabkan oleh baktes. thypi dan masih  berkembang menjadi salngle positive CD4'
menjadi masalah kesehatan di Indonesia. Bakeatau CD8 (Liu dan Remy, 2004; Schmitz, 2006;
et al, (2008) melaporkan kasus demam tifoid di Smedtet al, 2011). Abbas dan Andrew (2011)
Indonesia ditemukan sebesar 380-810 kasus pemenyebutkan, sel T CD4nengaktifkan fagosit
seratus ribu jumlah penduduk pertahun, danuntuk menghancurkan mikroba yang berada di
dianggap sebagai penyebab kematian yangvasikula, sedangkan sel T CD&iembunuh sel
cukup tinggi. yang terinfeksi mikroba yang berada di dalam
Sistem imunitas tubuh yang secara tidak sitoplasma. Rifa'i  (2011) menjelaskan,
langsung memiliki peran dalam menjaga tubuh perkembangan sel T CD@D8" dipengaruhi
terhadap infeksi bakterS thypi adalah sel oleh faktor homiostasis maupun stimuli. Stimuli
timosit CD4CDS§'. Sel T CD4CD§8 dapat berasal dari bahan-bahan alami dari luar
merupakan sedouble positif yang terletak tubuh yang memiliki kemampuan sebagai
dilapisan luar timus (Verinauet al, 2004). Sel imunomodulator. Salah satu tumbuhan yang
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diduga memiliki kemampuan sebagai Daun M. oleifera dikeringanginkan pada
imunomodulator adalah dadh oleifera. suhu ruang dan dibuat simplesia. Simplesia yang
M. oleifera atau biasa disebut kelor didapat dibuat ekstrak menggunakan metode
merupakan tanaman yang dibudidayakan diinfusa dengan cara, simplesia diambil sebanyak
negara-negara subtropis dan tropis seperti d5 g dicampur dengan aquades 50 ml dan
Indonesia (Gaikwadt al, 2011). Tumbuhai. dididihkan selama 15 menit, selanjutnya
oleifera disebut juga dengan tumbuhan serbadisaring menggunakan kertas saring. Ekstrak
guna atau the miracle tree of live" karena  yang telah didapat dicampur dengan Na-CMC
bunganya, bijinya maupun daunnya memiliki 0,5% dan digunakan sesuai dengan desain
kandungan fitokimia dan zat gizi yang sangat penelitian.
tinggi (Fashey 2005 dan Rajanandh dan Kavitha
2010). Hasil Penelitian Bamishaigeal, (2011)
menunjukkan hasil bahwa ekstrak dalvh
oleifera memiliki kandungan saponin, flavonoid,
tanin, caumarin antraquinon, alkaloid dan lain-
lain. Kandungan saponin lebih tinggi
menggunakan ekstrak air  dibandingkan
menggunakan ekstrak eter dan etanol. Hasi
penelitian terbaru Sudha&t al, (2010) dan
Biswas et al, (2012) melaporkan bahwa, ekstrak

plaun M olafera memiliki - peran sebag_al thypi dengan dosis f0 sel secara intra
!munpstlmulan karena ('japa't merangsang SIStemperitonial). Di dalam 2 kelompok tersebut
'muf"tas tubuh, yang dibuktikan dengan adar.]y.adibagi lagi menjadi 4 bagian yaitu sebagai
peningkatan aktivitas makrofag, pelepasan n'mt.kelompok kontrol (K- (tanpa diperlakuan)/ K+

ﬁgﬁﬁgﬁf pada sel monosit tikus dan ades'(diinfeksi S thypi)), kelompok perlakuan P1
Tu]uan dari penelitian ini  untuk (diberi ekstrak dauM. oleifera dengan dosis 14

mengetahui profil sel T CDED8" di timus ?(;gékg I|3(B rrll<e0r|1cit), klel(;mp%k perlaguan 22
. . . : Lo iberi ekstrak dauM. oleifera dengan dosis 4

mencit yang diinfeksiS. thypi setelah diberi mg/kg BB mencit) dan kelompok perlakuan P3

el;?]téﬁtl?and?nuin d,\i/rl{argleli;ernamgrin y hrizlrlnbgﬁﬁan (diberi ekstrak dauM. oleifera dengan dosis 84
P b b mg/kg BB mencit).

informasi mengenai manfaat daull. oleifera Kelompok mencit yang diinfeks thypi,

terhadap sistem imunitas terutama . . - : ;

" pada hari ke 22 dilakukan uji konfirmasi untuk
perkambangan sel T CD@DS'. mengetahui  keberhasilanS thypi dalam
menginfeksi mencit. Uji konfirmasi dilakukan
BAHAN DAN METODE menggunakan uji pour plate dan uji katalase
Sampel pendlitian (Dyszelet al, 2010).

Setelah hari ke 26 pasca perlakuan
dilakukan proses pengorbanan mencit dengan
dislokasi leher, selanjutnya  dilakukan
pembedahan dan dilakukan pengambilan organ
timus. Organ timus digerus, disaring dan
disuspensi dengan PBS, homogenat
disentrifugasi dengan kecepatan 2500 rpm pada
suhu 4°C selama 5 menit. Pellet diresuspensi
dengan PBS 1 ml. Homogenat yang diperoleh
dipindahkan pada tabung mikrosentrifus baru
dan ditambahkan PBS. kemudian disentrifus
pada 2500 rpm dengan suh@Ciselama 5 menit
dan diambil pelletnya.

Sel yang telah diisolasi dalam bentuk
pellet ditambah antibodiat anti-mouse anti-
CD4 FITC conjugated danrat anti-mouse anti-
CD8 PE conjugated sebanyak 500 pl. Sel

Perlakuan hewan coba

Mencit yang sudah diaklimasi selama 7
hari dilakukan pengelompokan sesuai dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial.
Mencit dalam percobaan ini dibagi menjadi 2
kelompok, meliputi kelompok non infeksi
I(diberi ekstrak daunM. oleifera 1 x sehari
selama 20 hari) dan kelompok yang diinfe®si
thypi (diberi ekstrak dauM. oleifera 1 x sehari,
selama 20 hari dan pada hari ke 21 diinfeksi

Penelitian menggunakan hewan mencit
berjenis kelamin betina Galur DDY, diperoleh
dari Laboratorium Penelitian dan Pengujian
Terpadu Universitas Gajah Mada (LPPT-UGM)
Yogyakarta sebanyak 32 ekad® thypi yang
digunakan dalam percobaan ini diperoleh dari
Laboratorium Mikrobiologi PAMKI
(Perhimpunan  Ahli  Mikrobiologi  Klinik
Indonesia) Cabang Malang Fakultas Kedokteran
Universitas Brawijaya Malang dengan kode
strain isolate 2016-D dengan nama ilmi&h
thypi. Adapun daurM. oleifera yang digunakan
dalam pembuatan ekstrak diambil dari daerah
Karduluk Kecamatan Pragaan Kabupaten
Sumenep pada tanggal 21 Mei 2012 (musim
penghujan).

Ekstrak M. oleifera
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tersebut selanjutnya ditambah PBS danGambar 1. Jumlah relatif sel timosit CIoD8"

dilakukan uji flow cytometry. Adapun hasil flow cytometry pada
penghitungan jumlah total sel dilakukan kelompok perlakuan mencit non
menggunakan hemositometer dengan cara, infeksi

suspensi sel hasil isolasi dalam PBS di warnai
dengan larutan pewarrevans blue. Sel yang
dihitung adalah sel hidup yang tidak terwarnai
oleh pewarna&vans blue.

53.67%

Analisa data . L
Data hasil flow cytometry dianalisis o {.: O0mgkgBB
menggunakan perangkat lunak BD cellquest O H—78.92%

Pro™ dan dilanjutnya dengan analisa
menggunakan uji statistitwo way ANOVA
(analysis of variance) signifikansi 0,05% pada
program SPSS 16.0 dan apabila terdapat
perbedaan dilanjutkan dengan uji Tukey.

CD4+

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
pemberian ekstrak dauM. oleifera dapat
meningkatkan jumlah relatif sel T CBZD8"
pada kelompok perlakuan mencit non infeksi
(Gambar 1) maupun pada kelompok perlakuan
mencit yang diinfekss. thypi (Gambar 2).

Gambar 2. Jumlah relatif sel timosit COD8"
hasil flow cytometry pada
kelompok perlakuan mencit
diinfeksi S. thypi

Berdasarkan penghitungan jumlah absolut sel
didapatkan hasil bahwa pemberian ekstrak daun
M. oleifera secara nyata dapat meningkatkan
jumlah absolut sel T CDZDS8" di timus mencit
kelompok perlakuan non infeksi maupun pada
kelompok perlakuan mencit yang diinfekSi
thypi (Tabel 1).

86.11%

CD8'

omg/kgBB ~ " 14mg/kgBB

84.21%

42 mg/kg BB ) 84 mg/kg BB ‘

CD4+

Tabel 1. Jumlah absolut rata-rata sel T GQTE8" mencit

. Kelompok Perlakuan
Dosis ekstrak Non infeks Dinfeks
0 mg/kg BB 2703930154054 9403117+#32053a
14 mg/kg BB 6673951290660 114504704399660
42 mg/kg BB 15682482397674 2136893361070
84 mg/kg BB 21099132632674 3105834737667

Keterangan: Huruf yang sama pada kolom yang samgatakan tidak berbeda nyata pada taraf
signifikasi0.05%

)
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